BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen, ukuran komite audit
terhadap financial distress pada seluruh perusahaan publik yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) mengecualikan sektor keuangan pada tahun 2016-2018,

peneliti menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap
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independen akan mengurangi perusahaan terkena financial distress. Ukuran komite
audit berpengaruh negatif terhadap financial distress karena dengan adanya komite
audit akan melindungi perusahaan dari financial distress.
5.2 Implikasi Penelitian
1. Bagi perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat pemahaman mengenai bagaimana

tata kelola perusahaan mengatasi kondisi financial distress. Maka



perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan terhadap kondisi

financial distress agar tidak terjadi kesulitan keuangan untuk kedepannya.

2. Bagi Investor

Dalam penelitian ini diharapkan para investor agar lebih memerhatikan

kondisi perusahaan dengan melihat penerapan standar tata kelola

perusahaan sebelum menanamkan modalnya agar tidak terjadi kerugian

dikarenakan perusahaan sedang mengalami kondisi kesulitan keuangan.
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